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menggunakan paruhnya menggantikan sendok untuk menyendok
makanan itu. Si bangau memasukkan paruhnya ke dalam periuk
yang sebesar kepalanya, mematuk satu per satu biji bose yang di-
tanaknya itu. Kali ini anjing tak sempat dan memang tak mampu
mengambil bagian dalam acara makan. itu. Anjing hanya duduk
melongo, menonton sobatnya melalap hidangan itu. Sekali-sekali
anjing mengipas moncongnya dengan kaki depannya sambil me-
ngedipkan matanya. Keadaan seperti ini berlangsung lama dan
berulang. Anjing tak dapat menahan rasa laparnya. Dia berkata
kepada sobatnya agar bagiannya juga disiapkan. Bangau berkata
kepada sobatnya, “Kesempatanmu adalah kemarin di rumahmu
itu. Kini, giliranku. Giliranmu hanya menyaksikan aku makan,
sebagaimana aku menonton engkau makan di rumahmu dahulu.”

Sejak saat itu pula berpisahlah kedua makhluk itu hingga kini.

Semuel Nitbani, pria, 27 th.,
dosen FKIP Undana Kupang,
Oepura Kupang

LEGENDE Semuel Betty, pria, 58 th., tani,
buta aksara, bahasa Dawan, bahasa
Nu'u Indonesia, desa Supul, kecamatan

Amanuban Tengah, kabupaten Ti-
mor Tengah selatan

4.28 Nu’u Nifu Supul

a) Transkripsi

Anbi neno un-unu nifun Supul nai meto. An bi le’i nmui bife
mese le’ in masan matane. Nok on nane te atoni nua sin nasikan
bife la’i, mes bife le'i in kanahifa neu atoni nua le 'na ntao sin nekin
neu in, talan tia in kanaitif fekat neu hen loim neu sekau. Anbi
neno mese atoni es in ‘antoti bife le’i ma bife i msa anloin. Nok on
nane te sin tuasin nmatsaon. Atoni es nato talan ntia in nao naheun
oe tasi nem ma anop neu bale le 'na talan tia nfani nifu.
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4.29 Na’ Moa Htiu

Nmui ‘nan atoni mese in kanan na’ Moa Hitu. Na’ Moa hitu
lei in mnanun kalu in an haek namnes nok neno. In nakan ansek
nbi neno kalu in anhaek nbi pah in fafon. Mes kalu in anhaek nbi
pah in pinan in pasah ai anloi pah. Nok on nane kalu in anhae ma in
nasenun in benan te of annainun. Kalu in nato ma in naokun, pah
of annaup ma namnah natuin manas maput le’uf ma katitfa ulan.
Mes kalu in fain nem ma in nekan naleok nok mansian, mes pah
anmanik ma n'oe ten ma oke te petas ma malinat. Kalu na Moa
hitu namnah te of menas ma maten matene natuin in ntoit he na mah
oke te bi ka nahoinfa. Mes kalu in anpet te of katitfa menas ma bife
nahoin piut-piut nok alekot. Kalu na Moa hitu ansus the funan of
anput ma of namu’i noe saku. Kula na Moa hitu he anhao te mui
fui of ansanu ma ntam neu kuan ma kalu he tilu bia fui te of tapen,
oni nenas anbi kuan nanan lauk ufi te nesan matane ma bia enfa
te nahoni te opu oke.

Anbi tabu mese te na Moa hitu anpoi ma nao nbi pah in fafon.
Neu tabu le’i in nobin ma in nukan fe nabalah es fatu in tunan et
mnela puilen desa Manufui — Amnatun Selatan. Na' Moa hitu in
kanan bian es Nenaluk.

Semuel Nitbani, pria, 27 th.,
dosen FKIP Undana Kupang,
Oepura Kupang

b) Terjemahan

Kisah Terjadinya Danau Supul

Dahulu, danau Supul adalah suatu dataran kering. Di tempat itu
tinggallah seorang gadis cantik. Datanglah dua orang pemuda ke
tempat itu untuk menyiasati gadis itu. Si gadis tak menyadari
maksud kedua pemuda itu. Pada saat itu si gadis belum mengambil
keputusan untuk memilih salah satu di antara keduanya. Pada suatu
waktu, datanglah salah seorang pemuda dari keduanya serta mem-
beranikan diri mengemukakan maksud kedatangannya. Pemuda
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itu meminang gadis itu. Si Gadis pun tak berkeberatan. Dia mene-
rima pinangannya, sampai merencanakan dan akhirnya melangsung-
kan pernikahan. Salah seorang dari pemuda tadi mendengar berita
pernikahan sahabatnya, lalu dia marah. Sebagai pelampiasan amarah-
nya itu, pergilah ia ke laut. Di sana ia menimba air laut dan
dibawanya ke tempat si gadis itu. Dengan berbekalan air yang ada,
dituangkannya air laut di tempat itu sehingga tergenanglah seluruh
dataran itu dengan air. Dengan demikian, terjadilah Danau Supul
hingga sekarang.

Kisah Moa Hitu (Manusia Beruas Tujuh)

Ada seseorang bernama Moa Hitu. Makhluk yang bernama
Moa Hitu ini. kalau ia berdiri, maka tingginya mencapai atap langit
(langit). Dia dapat pula menjunjung bumi bila ia berada di bawah
bumi. Oleh karena itu, bila makhluk ini berada di bawah bumi,
maka terjadilah gempa bumi yang sangat dahsyat. Goncangan yang
begitu hebat itu adalah karena dia hendak memindahkan pikulan-
nya itu pada bahunya. Kalau dia marah dan hendak pergi mening-
galkan bumi, maka pada saat itu terjadilah kelaparan karena bumi
mengalami kekeringan, penguapan tidak terjadi sehingga hujan tidak
turun. Tibalah kemarau yang sangat panjang. Kalau dia kembali
ke bumi, maka bumi bersama isinya mengalami kesejukan, ke-
kenyangan karena panen yang melimpah ruah. Terjadilah keba-
hagiaan di bumi. Kalau Moa sedang lapar, maka bumi bersama isi-
nya akan ditimpa penyakit, kematian merajalela, ibu-ibu tidak me-
lahirkan anak karena Moa Hitu meminta makan. Sebaliknya, kalau
Moa Hitu sedang kekenyangan, bumi akan bebas dari penyakit,
ibudbu pun akan melahirkan dengan aman. Kalau Moa Hitu dalam
keadaan susah, terjadilah gerhana bulan. Kalau Moa Hitu memberi
makan kepada binatang liar, maka saat itu pula binatang-binatang
luar akan turun dan masuk ke kampung, pemburu akan senang
karena pasti selalu memperoleh hasil bila berburu, lebah pun akan
bersarang di dalam rumah, ubi-ubian di kebun akan berisi banyak,
dan sapi jantan pun akan menjadi betina.

Sekali kelak, sementara Moa Hitu berjalan-jalan, terinjaklah
kakinya pada suatu batu. Hingga kini bekas kaki (telapak kaki)

—
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Moa Hitu masih berbekas di atas batu di Mnela Puilin, desa Manufui,
kecamatan Amanuban Selatan. Nama lain dari Moa Hitu adalah
Nenaluk. Masyarakat setempat mengenal Nenaluk (Moa Hitu) itu.

CATATAN : Moa Hitu artinya beruas tujuh: moa = ruas; hitu = tujuh.

Semuel Nitbani, pria, 27 th.,
dosen FKIP Undana Kupang,
Oepura Kupang

LEGENDE

Nu’'u ‘ Matheus Bria, pria, 67 th., tani, SR,
bahasa Dawan, bahasa Indonesia,
desa Fatu Besi, kecamatan Malaka
Tengah

4.30 Feot Hutun

a) Zlranskripsi

Uis neno fatu amnaun. In nek nahoen fenai an es nok bai an es.
Bai ana nok fa-fai nok Bisae ntia nmof. Na’' ri feot an es saun. Bai
in amfa sasa’. Mnao neo pas'a he na’ tobe nek natoanko nak ho
ama’ es le’ se. Toabe nek natoan in nak ho ama kanan es na neno.
Natoan i nak oh au mui ama’. Au ak on au ka muifa amaf’ Bai
ana in nao fain neo ri’ feot ana’ in nao saun. Naneno in nao nkui
oe nai’ nban noea’ nek es neam nban npea’ in nak nara-raera. Es
ri’ feot ana’ naksui nain.

In naton nak ri’ feotana’ nra-raera es nunuh tuana. Ri’ feot
ana’ nek natoanan riuksae tuana nak e usi’ au iat an ri’ feot an es
nra-raera es nunuh tuana. Nak sa ho mutoankau. Nak au iat an ri’
feot an es nunuh tuan. Na ho mek mok mauk he musaunta meke
neam neo sonfa. In nek nanet natuin akture he nao neke nok mauk
ma abas muktu na’ko soanfa meke mtao neo nunuh he na in nsaun
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he nak riuksaen nek natoan nafin in babfa es fuana, in ainta es
Kfuana, in amfa es na Neno'.

1. Fahik, pria, 50 th.,
dosen FKIP Undana Kupang,
Naikoten 1 Kupang

b) Terjemahan

Dua Perempuan

Uis Neno di tempat yang agung mempunyai dua anak, yang
terdiri atas seorang pria dan seorang lagi wanita. Yang sulung adalah
pria dan dia dilahirkan pada waktu malam hari. Sedangkan yang
wanita dilahirkan setelah anak pria dan sekaligus sebagai anak bung-
su. Suatu hari, si pria memohon kepada ibunya agar menunjukkan
dan memberitahukan di mana dan siapa nama bapaknya. Namun,
hal ini tidak diberitahukan. Waktu berjalan terus.

Hari berikutnya, kedua anak itu disuruh ibunya berbelanja ke
pasar. Di sana, kedua anak itu memperoleh informasi yang cukup
jelas dari masyarakat di sekitarnya, tentang ayah kedua anak itu.
Bahwa selama ini mereka memiliki seorang bapak yang sungguh-
sungguh dirahasiakan ibunya. Bahwa nama bapak mereka adalah
Neno. Setelah mendengar berita itu, anak laki-laki kembali ke rumah,
sedangkan saudaranya meneruskan perjalanan ke pasar.

Hari demi hari anak wanita itu pergi menimba air. Suatu saat,
periuk (kendi dari tanah liat) yang dibawanya pecah. Peristiwa
seperti ini berlangsung beberapa kali, setiap kali anak wanita tadi
pulang menimba air. Timbul pertanyaan dalam diri anak itu, meng-
apa halangan seperti ini selalu terjadi pada diriku. Bahkan, suatu
hari karena terkejutnya, si gadis kecil mengeluarkan angin yang
baunya kurang sedap dicium. Setelah diteliti dan dicoba, ternyata
ada sesuatu yang mengganggu si gadis mungil itu. Nama si penimba
air itu adalah seorang hamba dari Riuksaen Tuan. la pulang dan
memberitahukan kepada Riuksaen Tuan, bahwa ia melihat seorang
anak gadis berada di atas pohon, di pinggir jalan menuju ke air.
Si gadis kecil itu sementara menunggu setiap orang yang melewati
jalan itu dan hendak menimba air di situ. Perasaan bimbang mulai
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ada dalam diri Riuksae Tuan dan beliau ingin mengetahui secara
lebih jelas. Bertanyalah sang raja kepada hambanya, ”’Apakah sebe-
narnya yang kaukatakan itu?” Jawab hambanya, "Hamba sungguh
melihat seorang anak gadis di atas pohon beringin dekat jalan
menuju ke sumber air.” Setelah mendengar itu, sang raja mengajak
hambanya untuk bersamanya ke tempat kejadian itu. Bersama
keduanya, diajaknya lagi seorang yang bemama Muitmamauk.
Ketiganya pergi. Dari istana,” mereka membawa seutas benang.
Pergilah ketiganya ke tempat itu. Di sana mereka menemukan
seorang gadis mungil duduk di atas beringin. Timbul pikiran dalam
hati mereka, "Bagaimanakah caranya kita menurunkan dan sekaligus
menyelamatkan anak itu?”

Di sini mereka menemukan akal. Mereka menghubungkan benang
antara pohon beringin dengan istana raja. Kemudian di atas benang
itu si gadis disuruh turun melewati benang. Tibalah si gadis mungil
di istana raja Riuksae Tuan. Di sana dia diberi tahu bahwa kakeknya
yang sesungguhnya adalah bulan; ibunya adalah bintang; sedangkan
bapaknya adalah matahari.

Marthe T., pria, 25 th, mahasiswa
FKIP Undana Kupang,
Oepura Kupang

LEGENDE

Nu’u Yoseph Fatu Assit, pria, tani, SR,
bahasa Dawan, bahasa Indonesia,
desa Fatu Besi, kecamatan Malaka
Tengah, kabupaten Belu

4.31 Feot Hiutan

a) Transkripsi

Uis Neno anfeot hiutun. Riuksae tuana in oere tatoeb muit es
ma tatoe mar es. Sin sau nema feotnein naniu nbi tatoeb moro’.
Ri’ feot nao mankui oe neam nak, "Hoe Riuksae tuan nak oe i
mareke’.”’ In nak, "Hoe neno anhanu (Uis neno) an feton neam
naniu nbi oera.” Fe'ot ne'’in tatoeb muti, feot hitu’ tatoeb moro’.
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Nak nuaki nao tahae’ sin. Ma nuasin nao neke nok mauka’.

Sin naboyok on kakita’ ma sin neam naniun. Riuksae tuan nao
man koaknan feothiutun in ninen. Te feot ne'in nao sayen. Feohi-
utun in ka nsaenan es in nak neo in tatafenu mnak, "E tata’ minat
mibaba’.”’ Hoe mutoanan hi aina’ hit ama’ mak au i tom et suse.
Sin ntia Uis Neno in eno’ ra-raera nak an hi ta’uab taksa, kaisa mnao
neo nae an huknan feohiutun nhuknan nain in oelfa. Neo nsaoyen
ma nahoen nan anhes. Na neno Riuksae tuan na’et ri’ ana’ i nkae-kae
nbi nean. Nansa’ es ri’ ana’ i nka-kae nak masusu. Nak inka nsus.
Nak ai hen ntup. Nak kah. Nak neo nkae neo na’a? Te kaha, inapre-
seah nbi ume tunan. Ri’ ana’ nkae te naprer mansae neonfain. In
nao neo nai Puah, ma nak, "E usi’ ai ho he mnao mutuina’.’ Nak
e bunus-bunus ia au ka saef. Ho mnao meo nai Boen. Nai Boen ai
ho hem msae nfain Uis neno? Nak e usi’ muni i au naska bunus-
bunus ia ho he msae mok sa'a. Nai Boen nak auka saefa. Nai Boen
nak so ho mnao meo nai’ Noah, he msae meo Uis Neno.

Nak nai’ noah nak, “Kaisa ho hem msae fain meo Uis Neno,
nak kah au he saeyen.” So mak ho mnao he moe bukae. Neo in
nmoe bukae nak on i kon ut mek fua kakotok. Nak oe ek oe. Nak
oh oe he mek musa’'an. He oet anko noahes he muine. Ma sin naoyen.

Sin nao ntia, asu nakin. Mekmakmauk, mtiut kit aus akonot
nae! Nak oh Riuksae tuan. Au uab aksa, hi kai msaun fun inatuin

ki ntia ia. Om i he nfutman kau nok manun. In fe’en haek. Om mtok.
Nak kah omntuin fenai he toko. Mitmana fe’ neo moknan nfain
msaun. Kamitnanef te he moknan msaun neo ana sa’ Nak ho muko-
ro. Nak nek naneno’ au ukoro es sa’. Riuksae tuan nkae. Nak amkae
neo sa’ Nak usi’ ai ho m’eka et an ke’an. Nak mfekau osa.” Nak
e au ka-kae ia seno peko osa’ he ait ko nok sa.’ Moeman kau rene
heanses mak pena’ fuana. Mbokman kau rena aki ’a,

Ma nfaiyen. An seok an feothitu ia naske’ ia anah ka noe. Seok-
nan anfeto feothiutun mitman mokna msaun. In rae nak neo mseba’
kau. Nak ah beno ia hau knaniti ia in una ka tahin, in tuana ka
tahin. Ma mitman tuna es la’ me, una esle’'ma nak na moknam
msaun. Te inka-kae. Ma in nak neo in nak, “Riuksae tuan ho
mkae-kae, mkae neo sa’.”’ Nak hoe ka iat an hau in una esle’ me,
in tuana esle’ me. Nak neo mseba’ kau. Nak so mfekau osa. Muni
ia au he feko osa nok sa’? Sek kau pap es he na’ au uton neo hau
un esle’ i ma tuana esle na. O ma Riuksae tuan napeob nani he
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mitman moknam msaun. Riuksae tuan ho mkae-mkae, mkae nao sa?
Nak au kae-kae i he iat anafe he okna nsaun. Nak neo mseba kau.
Mfe kau osa’. He mfe ko osa nok sa’? Mfutman kau atoenres he
na’ au raumam ak, "Hoe ho fere es i.” Naskek feotne 'in nak ini
U’ es. Ma sin na ‘et neo me ini es he nmoen nahun. Nmoe ma Riuksae
tuan ini esan nmoe nahun, te Uis Neno ini ka nmoen. Ma in na
nanen ma nok feotnai nsaun. Mes feotnai i ka nbukaefa sis mamuti.
Sisi in ka nah. Sis bijae ma sis atone. Noknan nsaun ma in nak neo
Makmauk i nak ia in ka nahfa sisi. Sis atoen ka nah. Sis bijae ka nah.
la so tlea’ke. Tatoen-tatoen in ka nah. Tal oras i in ka nah sisi.

I. Fahik, pria, 50 th.,
dosen FKIP Undana Kupang,
Naikoten 1 Kupang

b) Terjemahan

Tujuh Orang Gadis

Uis Neno mempunyai tujuh anak gadis. Riuksae tuan (raja)
juga memiliki dua mata air. Mata air ini yang satu bertutupan putih
dan yang lainnya bertutupan kuning. Pada suatu hari, ketujuh
gadis itu turun untuk mandi pada kedua mata air itu. Keenam
gadis mandi pada mata air yang bertutupan putih, sedangkan yang
seorang mandi pada air yang bertutupan kuning. Dia adalah putri
bungsu dari tujuh bersaudara. Pada saat yang sama itu pula pergilah
hamba Riuksae tuan hendak menimba air di sana. Di sana, hamba
Riuksae tuan menyaksikan sendiri bahwa air pada kedua sumber itu
sangat keruh (kotor). Hamba Riuksae tuan tidak melaksanakan
maksudnya itu, kemudian ia kembali meninggalkan tempat itu.
Setibanya di istana, hamba menyampaikan hal/kejadian itu kepada
sang raja, bahwa air pada kedua mata air itu sangat kotor sehingga
hamba tak sempat mengambilnya. Bertanyalah sang raja kepada
hambanya, Mengapa air itu kotor?” Hamba menceritakan peris-
tiwa yang dilihatnya di sana kepada tuannya, ”Di sana hamba me-
nemukan tujuh orang bidadari. Enam orang mandi pada sumber
air yang bertutupan putih, sedangkan satu orang dari tujuh ber-
saudara itu mandi pada sumber yang bertutupan kuning.” Mendengar
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kejadian itu, Riuksae tuan bersama hambanya pergi meninggalkan
istana, hendak menjaga kedua mata air itu. Bersama mereka, diajak-
nyalah seseorang yang bernama Muitmamauk, guna bersama me-
reka di sana.

Tengah mereka menjaga, turunlah ketujuh gadis itu dalam
wujud tujuh ekor merpati yang mandi pada tempat yang dijaga
sang raja bersama hambanya. Tujuh bersaudara mulai menanggalkan
sayapnya dan juga pakaian yang dikenakannya. Sebagaimana biasa.
enam gadis yang lain mandi pada sumber yang bertutupan putih
dan satu di antara mereka (bungsu) mandi pada sumber yang ber-
tutupan kuning.

Tengah mereka mandi, datanglah Riuksae tuan,dan diambilnya-
lah pakaian dan sayap si putri bungsu, serta pergi secara diam-diam
sambil menyembunyikan sayap dan pakaian yang diambilnya.
Setelah mandi, keenam gadis mulai berkemas menggantikan pakaian
dan memasang sayapnya masing-masing dan terbang meninggalkan
tempat itu, sedangkan yang bungsu pada saat itu mencari dan tidak
menemukan sayap dan pakaiannya, sehingga si bungsu tidak kembali
bersama keenam yang lainnya. Ketika keenam saudaranya hendak
meninggalkan tempat itu, berkatalah si bungsu kepada saudara-
saudaranya, “’Katakanlah kepada bapakku tentang keadaanku.
Saya tak mampu kembali karena sayap dan pakaianku hilang. Sampai
saat ini belum juga kutemukan. Saya dalam keadaan susah.”

Tidak berapa lama tibalah keenam gadis tadi di Singgasana
(Sorga) asal mereka. Keenamnya menceritakan apa yang terjadi pada
diri adiknya. Mendengar hal itu, berkatalah Uis Neno, ’Sudah
kukatakan, bahwa kalian tidak boleh turun dan mandi di situ.
Sekarang, apa yang terjadi? Adikmu telah tertangkap.” Keenamnya
mendengar perkataan bapaknya sambil merenung menyesali per-
buatan mereka. Mereka bersedih mengenang nasib adiknya yang
saat itu tidak bersama mereka

Sementara itu, Riuksae tuan mengajak gadis itu ke rumahnya.
Di sana beliau mengawini gadis itu. Semula hidup mereka sangat
tenteram, sehingga mereka dianugerahi seorang anak. Suatu hari,
Riuksae tuan pergi meninggalkan rumah. Sang istri mondar-mandir
dalam rumah, akhimya menemukan sendiri sayapnya yang disem-
bunyikan dahulu. Dengan sayapnya yang ditemukannya itu, wanita
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(sang istri) memasang kembali dan mencoba untuk terbang kembali
ke tempat asalnya. Setiap hari ia mencoba dan melayang bersama
sayapnya, sementara tangisan anaknya tidak dipedulikannya. Riuksae
tuan melihat kelakuan istrinya itu, ia berkata, '‘Diamkanlah anak
itu!” Riuksae tuan menyuruh istrinya untuk menyusui anak mereka.
Suruhan Riuksae tuan tak pernah digubris oleh istrinya, malahan
istrinya mengatakan bahwa anak itu sudah disusuinya. Jika anak
mereka menangis hendak tidur, Riuksae mengatakan kepada istri-
nya agar anak itu perlu dibaringkannya. Jawab sang istri, ” Anak kita
tidak mengantuk.” Keadaan seperti ini terjadi berulang dan lama.
Melihat keadaan itu, Riuksae tuan memperhatikan dan terus mem-
perhatikan. Suatu hari, Riuksae menemukan sendiri pekerjaan istri-
nya, yaitu bahwa istrinya telah menemukan sayap yang disembunyi-
kan Riuksae dahulu, sewaktu di sumber air. Sang istri sedang melatih
dan melatih terbang dengan sayapnya itu di dalam rumah. Timbullah
marah sang suami. Untuk melampiaskan amarahnya, Riuksae sempat
menegur istrinya. Mendengar itu, sang istri lari meninggalkan rumah,
anak, dan suaminya, dan terbang kembali ke tempat asalnya.

Melihat kejadian itu, Riuksae tuan memohon bantuan ba’i Puah
(ba’i pinang). Di sini ba’i Puah menolak permintaannya, dengan
mengajukan alasan bahwa sekarang musim paceklik sehingga saya
tak mampu mengerjakan pekerjaan seberat itu. Ba’i Puah mengan-
jurkan agar Riuksae pergi menemukan ba’i Boen (Pandan/Bonak)
dan meminta bantuannya. Di sana ia mengatakan hal itu dan sekalian
meminta ba’i Boen membantunya. Berkatalah Riuksae kepada ba’i
Boen, ”Apakah sekarang tuan hendak pergi ke Uis Neno?” Jawab-
nya, "Tidak.” Ketidakpergian ba’i Boen karena alasan yang seperti
ba’i Puah. Dari tempat itu Riuksae melanjutkan perjalanannya
sambil memohon bantuan kepada siapa saja yang hendak mem-
bantunya. Atas petunjuk ba’i Boen, pergilah ia ke ba’i Noah (Nyiur).
Di sana ia menyampaikan maksudnya seperti yang disampaikannya
kepada kedua yang lain tadi. Jadab ba’i Noah kepada Riuksae, ”Ya,
saya hendak ke sana. Saya hendak menemui Uis Neno. Sekarang
juga aku hendak berangkat.” Selanjutnya ba’i Noah menyuruh
Riuksae untuk menyiapkan bekal secukupnya. Mendengar itu,
Riuksae tuan menyiapkan bekal berupa Uk (sejenis makanan dari
tepung jagung atau beras) yang dicampur dengan kacang belang
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dan diaduk dengan air bila (sejenis buah-buahan). Karena dilihatnya
masih ada yang kurang, ditanyakannya kepada ba’i Noah, apakah
air juga disiapkan. Namun, hal ini tidak digubris ba’i Noah karena
air tidak terlalu dibutuhkan.

Pertanyaan itu dilontarkan kepada ba’i Noah karena di samping
Riuksae menyiapkan makanan, beliau juga menyiapkan sebuah
kelapa muda.

Setelah semuanya disiapkan, berangkatlah mereka menuju
istana Uis Neno. Tibalah mereka di depan istana Uis Neno. Mereka
disambut dengan gonggongan anjing piaraan Uis Neno. Uis Neno
memerintahkan hambanya agar melihat siapa tamu yang datang.
Hamba Uis Neno yang melihat tamu adalah Mekmakmauk. hamba
kembali menghadap Uis Neno bahwa yang datang adalah Riuksae
bersama ba’i Noah. Mendengar perkataan hambanya, berkata Uis
Neno kepada ketujuh putrinya, terlebih kepada putri bungsunya
yang baru kembali, katanya, ”Aku sudah mengatakan kepada kalian
bahwa kalian tidak boleh turun. Lihatlah, Riuksae telah datang
mengikuti kamu!” Sementara itu berkatalah Uis Neno kepada
hambanya untuk mempersilakan tamu itu masuk. Setelah tamu
dipersilakan duduk, berkatalah Uis Neno kepada tamunya, terlebih
kepada Riuksae, katanya, “Engkau kemari untuk melilitku dan
ayamrayamku?” “Tidak,’ jawabnya dengan tegas. "Aku datang
untuk menemukan istriku.” Saat ini Riuksae bangun berdiri, tetapi
Uis Neno mengajak Riuksae untuk mengambil posisi duduk. Ajakan
ini ditolak oleh Riuksae tuan. Ia hanya mau bertemu dengan istri-
nya. Uis Neno berkata kepada Riuksae tuan untuk melihat di sekitar
ruangan, dan bila ditemukannya Riuksae tuan boleh menyertainya
pulang. Tetapi, kalau tuan mencari dan tidak menemukannya,
bagaimana sikapmu terhadap hal ini? Riuksae tuan mencari dan tidak
menemukan istrinya. Riuksae tuan menuduh Uis Neno sambil ber-
kata, "Uis Neno sudah menyembunyikan istriku.” Uis Neno ber-
kata kepada tamunya bahwa sama sekali beliau tidak menyembu-
nyikan anak itu. Riuksae tuan menangis karena ia mengetahui
secara jelas Uis Nenolah yang menyembunyikan istrinya di dalam
kamar.

Uis Neno menetapkan beberapa persyaratan yang harus dipe-
nuhi Riuksae tuan. Syarat yang pertama: bahwa Riuksae harus
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menyerahkan sebagian harta miliknya. Bila hal ini dapat dipenuhi,
Riuksae dapat memperoleh istrinya kembali. Riuksae menjawab,
”Dari mana aku memperoleh harta sebesar itu?’’ Memikirkan syarat
yang sangat berat itu, Riuksae tuan semakin sedih. Syarat lain di-
kemukakan Uis Neno. Sebagai syarat yang kedua, Riuksae tuan
harus mengerjakan sebidang kebun jagung sekalian membersihkan
rumput-rumput di dalam kebun itu. Namun, Riuksae tuan menolak
permintaan itu. Syarat yang ketiga: pada malam hari tuan boleh
datang dan mencari. Bila menemukannya, tuan boleh membawa dia
pulang. Membuka sebidang ladang labu pun Riuksae tak sudi

Kali ini Uis Neno mengambil sebatang kayu Knaniti, dan Riuksae
diminta untuk menentukan mana ujung dan mana pangkal kayu itu.
Bila ia mampu melakukannya maka permintaannya boleh dikabulkan
Uis Neno. Ini adalah suatu syarat yang sangat sulit karena kayu
seperti Knaniti cukup sulit untuk dibedakan ujung dan pangkal-
nya. Sementara melaksanakan ujian yang seberat itu, Riuksae me-
nunduk dan menangis. Kelihatannya bahwa Uis Neno tidak mau
melihat tamunya terus menangis di hadapannya.

Sementara Riuksae tuan memikirkan nasibnya, berteriaklah
keenam gadis istana itu, “Istri tuan ada di sana!” Riuksae tuan hen-
dak bangun menemukan istrinya, terdengar suara yang berisi per-
tanyaan Uis Neno. “Tuan boleh menemuinya dan bersama ia pula,
asalkan tuan penuhi dahulu persyaratan ini.’’ Dengan suara yang
agung, Uis Neno menyampaikan persyaratannya, katanya, “Tuan
menunggu hasilnya, aku bersama anak-anakku akan mengerjakan
persyaratannya.” Mereka mengambil dua batang pisang. Mereka
menanam pisang itu. Yang satu untuk Riuksae tuan, dan yang satu
lagi untuk Uis Neno. Bila pisang yang ditanam itu, keesokan harinya
yang milik Riuksae tumbuh lebih dahulu, maka Riuksae tuan boleh
bersama istrinya pulang. Tetapi, keesokan harinya, bila pisang Uis
Neno yang tumbuh, maka gadis yang sudah menjadi istri Riuksae
tuan tidak kembali bersama Riuksae tuan.

Keesokan harinya, pisang milik Riuksae tuan yang tumbuh,
sedangkan kepunyaan Uis Neno tidak memperlihatkan tanda-tanda
untuk tumbuh. Dengan demikian, gadis itu berhasil dibawa pulang
oleh Riuksae. Sebelum mereka kembali, penghuni istana Uis Neno
memberitahukan kepada Riuksae tuan bahwa gadis yang sudah
menjadi istrinya itu tidak makan daging. Baik itu daging sapi maupun
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daging manusia. Singkatnya, semua daging, dia tidak makan. Hal itu
dapat dimakannya, bila tuan sudah membaca mantra dan pantun-
pantun. Karena Riuksae tuan tidak mengetahui dan tidak mampu

membaca mantra dan pantun, maka istrinya tidak makan daging
hingga sekarang.

Marthen T., pria, 25 th., mahasiswa
FKIP Undana Kupang,
Oepura Kupang



BAB V SIMPULAN

Sastra lisan Dawan merupakan sastra daerah yang memiliki nilai
kesastraan yang cukup tinggi. Sastra lisan ini terutama jenis bonet,
boleh dikatakan sudah tidak mendapat tempat untuk hidup ber-
kembang lagi di dalam masyarakatnya. Kepunahan ini disebabkan
oleh perkembangan kehidupan kepercayaan masyarakat Dawan
itu sendiri. Sastra lisan Dawan (terutama jenis bonet) merupakan-
tutur ritus masyarakat Dawan yang masih hidup dalam kepercayaan
primitif animisme dan dinamisme, bertentangan dengan ajaran-
ajaran agama yang tersebar dan telah berkembang di dalam ma-
syarakat Dawan ini, yaitu terutama agama Kristen Protestan. Boleh
dikatakan terjadilah pemunahan bonet yang mempunyai nilai ritus
religius itu.

Pemunahan bonet oleh sebagian besar masyarakat Dawan dewasa
ini juga mengakibatkan hilangnya jenisenis sastra lisan Dawan lain-
nya, yaitu heta, tonis, dan nu’u dalam masyarakat Dawan dewasa ini.

Penggalian kembali sastra lisan Dawan akan sangat berguna
dalam pembinaan dan pengembangan kebudayaan daerah. Penulisan
atau penuturan sastra lisan yang dimodifikasikan sesuai dengan nilai-
nilai perkembangan masyarakat Dawan sebenarnya masih dimungkin-
kan. Menggali dan metranformasikan sastra lisan Dawan menjadi
sastra daerah yang baru sangat berguna bagi pengembangan
kurikulum muatan lokal untuk sekolah dasar.
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